BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penerapan model learning cycle pada meteri laju reaksi dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas X1 IPA' SMA Negeri 1 Tapa. Hal ini ditunjukan dari hasil

ketuntasan siswa pada siklus | sebesar 43,48% yang memperoleh nilai di atas 75

meningkat menjadi 82,60% pada siklus Il. Dengan daya serap klasikal siswa yang

dicapai pada siklus | adalah 75% menjadi 89% pada siklus Il. Dengan demikian
ketuntasan belajar siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada beberapa saran yang dikemukakn
sebagai berikut:

1. Model learning cycle dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi laju
reaksi, maka hendaknya guru dapat menerapkan dan menggunakan model
pembelajaran ini dalam proses pembelajaran.

2. Kegiatan pembelajaran hendaknya menggunakan model pembelajaran agar kegiatan
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan tidak hanya berpusat pada guru atau

hanya menggunakan metode ceramah.
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